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Latar Belakang : Sintesis turunan kalkon dapat diperoleh melalui reaksi 
kondensasi Claisen-Schmidt. Asetofenon memiliki atom Hα yang mampu 
membentuk ion enolat dalam suasana basa. Ion enolat adalah zat antara bermuatan 
negatif pada atom karbon yang membutuhkan waktu reaksi lebih lama. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi waktu pembentukan ion enolat 
terhadap rendemen dan lama waktu pembentukan ion enolat yang memberikan 
rendemen tertinggi pada sintesis 3,4,4’-trimetoksikalkon. 
 
Metodologi : Penelitian ini meliputi sintesis 3,4,4’-trimetoksikalkon  dari 4’-
metoksiasetofenon (10 mmol) dan 3,4-dimetoksibenzaldehid (10 mmol) 
menggunakan katalis NaOH (5 mmol) dengan variasi waktu pembentukan ion 
enolat (1,2,3,4,5, dan 6 jam). Senyawa hasil sintesis yang diperoleh diidentifikasi 
menggunakan KLT, melting point apparatus, spektrofotometri UV, dan 
spektroskopi NMR. 
 
Hasil Penelitian : Hasil yang diperoleh menunjukkan pada variasi waktu 1, 2, dan 
3 jam mengalami peningkatan rendemen menjadi 74,19; 78,61; dan 87,6 %. Tetapi 
setelah penambahan waktu 4, 5,dan 6 jam terjadi penurunan rendemen menjadi 
81,56; 75,27; dan 74,69 %. Berdasarkan hasil analisis spektra UV, 1H-NMR, dan 
13C-NMR, senyawa yang dihasilkan adalah 3,4,4’-trimetoksikalkon. 
 
Kesimpulan : Variasi waktu pembentukan ion enolat berpengaruh terhadap 
rendemen sintesis 3,4,4’-trimetoksikalkon meskipun belum berbeda bermakna 
secara statistik (rhitung = 0,981; rtabel = 0,997). Lama waktu pembentukan ion enolat 
yang memberikan rendemen tertinggi yaitu 3 jam dengan rendemen sebesar 87,65% 
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Background : Chalcone derivatives synthesis can be obtained by Claisen-Schmidt 
condensation reaction. Acetophenone has an atom called Hα capable forming 
enolate ion in the base condition. Enolate ion is an intermediate subtance that has 
negative charge on carbon that takes a longer reaction time. This research aims to 
find out the effect of the enolate ion formation time variation to the yield and the 
time of enolate ion formation that has the highest yield of 3,4,4’-
trimethoxychalcone. 
 
Methodology : This research included 3,4,4’-trimethoxychalcone synthesis from 
4’-methoxyacetophenone (10 mmol) and 3,4-dimethoxybenzaldehyde (10 mmol) 
using NaOH catalyst (5 mmol) with time variation of enolate ion formation 
(1,2,3,4,5, and 6 hours).  The synthesized compound was identified by using TLC, 
melting point apparatus, UV spectrophotometry, and NMR spectroscopy. 
 
Research Results : The results showed that time variation of 1, 2, and 3 hours 
increased the yield to 74.19; 78.61; and 87.6 %. But after adding the time to 4, 5, 
and 6 hours, the yield was decreased to  81.56; 75.27; and 74.69%. Based on the 
results of UV, 1H-NMR, and 13C-NMR spectra, the compound produced was 3,4,4’-
trimethoxychalcone. 
 
Conclusion : The time variation of enolate ion formation affected the yield of 
3,4,4’-trimethoxychalcone synthesis even though statistically indifferent (rcount = 
0.981; rtable = 0.997). The time of enolate ion formation that had the highest yield 
was 3 hours with 87.65% yield.  
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